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ABSTRAK 

 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau memunculkan 

produk atau gagasan baru berdasarkan pengalaman, wawasan, maupun hubunganya 

dengan orang lain. Berdasarkan hasil interaksi potensi kreatif individu dengan 

lingkunganya. Lingkungan menjadi penunjang utama untuk mengembangkan 

kreativitas, tanpa lingkungan yang mendukung mustahil akan teraktualisasikan. 

Minimnya kesadaran orang tua untuk mengenali dan mengembangkan kreativitas 

anak menjadikan sekolah sebagai lembaga strategis untuk mengembangkan 

kreativitas anak usia dini adalah dengan memberikan pengalaman, pengetahuan, dan 

motivasi kepada anak usia dini karena sumber utama kreativitas adalah ketiga hal 

tersebut.  

Penelitian dilakukan di RA Muslimat NU Diponegoro Bantarwuni Kec. 

Kembaran Kab. Banyumas bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

secara jelas dan mendalam tentang Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini di RA 

Muslimat NU Diponegoro Bantarwuni Kec. Kembaran Kab. Banyumas. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa di RA Muslimat NU Diponegoro 

Bantarwuni Kec. Kembaran Kab. Banyumas merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang melaksanakan kreativitas anak usia dini. Terdapat 6 strategi 

pengembangan kreativitas yaitu karya nyata, imajinasi, eksperimen, proyek, musik, 

bahasa . 

Kata kunci: Pengembangan Kreativitas, Anak Usia Dini,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak di 

kenal pembuatnya. Kreativitas ini dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis 

pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, mungkin mencakup 

pembentukan pola-pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya serta pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan 

mungkin mencakup pembentukan korelasi baru.bentuk- bentuk kreativitas 

mungkin berupa seni, kesusteraan, produk ilmiah, atau mungkin juga bersifat 

procedural atau metodologis. 
1
 

Kreativitas dalam pendidikan sangat diperlukan.Sudah saatnya dunia 

pendidikan mempertimbangkan aspek kreativitas dalam mendidik peserta 

didiknya, terutama di era globalisasi yang penuh dengan persaingan seperti 

sekarang ini.Kreativitas anak dikoridori oleh keunikan gagasan dan tumbuhnya 

imajinasi serta fantasi.Anak-anak yang kreatif sensitive terhadap 

stimulasi.Mereka juga tidak dibatasi oleh frame-frame apapun.Artinya, mereka 

memiliki kebebasan dan keluasan beraktivitas.Anak kreatif juga cenderung 

memiliki keasyikan dalam aktivitas. Kreativitas anak usia dini juga ditandai 

dengan kemampuan membentuk imaji mental, konsep berbagai hal yang tidak 

hadir di hadapanya. AUD juga mamiliki fantasi, imajinasi untuk mebentuk 

konsep yang mirip dengan dunia nyata. 

Kreativitas juga merupakan sifat pribadi seseorang individu yang 

tercermin dari kemampuanya menciptakan sesuatu yang baru.selain itu juga 

dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya dengan baik. Perkembangan dan 

kecerdasanya sering kali membuatnya bersikap dan berperilaku cukup aktif, 

banyak bergerak dan bersuara.Hal ini sering pula didentifokasi sebagai kenakalan 
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oleh banyak orang tua.Padahal, aktivitas dan mobilitasnya yang berlebih 

merupakan wujud kemampuan berfikirnya yang serba ingin tahu.
2
 

Saat  sikecil bisa berinteraksi dengan orang lain, saat itulah kesempatan 

yang tepat bagi orang tua untuk membentuk dan menumbuhkan kreativitasnya 

dalam dirinya. Namun, momentum ini bukan merupakan momentum utama. 

Sebab, kreativitas anak sebenarnya dapat dirangsang sejak ia masih berada dalam 

kandungan. Berikut adalah beberapa cara menumbuhkan kreativitas imajinasi 

anak yaitu,  

1. Jangan terlalu mendikte, membatasi, dan melarang kreativitas anak 

2. Jangan membatasi ide anak  

3. Jangan terbiasa mengejek dan mencela hasil kerja anak  

4. Jangan menakut-nakuti anak 

5. Jangan membenci keinginan si kecil melakukan sesuatu  

6. Berikan tantangan kepada anak
3
 

Kreativitas mulai dengan kemampuan individu untuk menciptakan 

sesuatu yang baru.biasanya seorang individu yang kraetif memiliki sifat yang 

mandiri. Ia tidak merasa terikat pada nilai-nilai dan norma-norma umum yang 

berlaku dalam bidang keahlianya. Ia memiliki sistem nilai dan sistem apresiasi 

hidup sendiri yang mungkin tidak sama yang dianut oleh masyarakat ramai. 

Dengan perkataan lain, kreativitas merupakan sifat pribadi seorang individu (dan 

bukan merupakan sifat sosial) yang dihayati oleh masyarakat yang tercermin dari 

kemampuanya untuk menciptakan sesuatu yang baru.
4
 

Dalam membantu anak mewujudkan kreativitasnya, anak perlu dilatih 

dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minat pribadinya dan diberi 

kesempatan untuk mengembangkan bakat dan talenta mereka.Pendidik terutama 

orang tua perlu menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan keterampilan 

kreatif anak, serta menyediakan sarana dan prasarana.Tetapi ini tidak 

                                                             
2
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72.  
3
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cukup.Disamping perhatian, dorongan, dan pelatihan dari lingkungan, diperlukan 

adanya motivasi intrinsic pada anak.Minat anak untuk melakuan sesuatu harus 

tumbuh dalam dirinya sendiri atas kegiatanya sendiri.
5
 

Berdasarkan pengamatan awal yang di lakukan pada tanggal 7 Januari di 

RA Muslimat NU Dipenogoro Bantarwuni pada kelompokA dalam 

pengembangkan kreativitas guru menerapkan beberapa strategi dalam upaya 

pengembangan kreativitas, hal tersebut Nampak seperti  saat menyelesaikan 

pekerjaan, anak  memiliki keberanian dalam hal bereksplorasi dan berekspresi, 

anak berani,tidak takut,  percaya diri, anak mampu berimajinasi, anak berani 

mengajukan pertanyaan.  

Misalnya di saat anak-anak diintruksikan oleh gurunya untuk 

menggambar lebah, anak-anak mengetahui bentuk lebah itu seperti apa?,  

menggambarnya harus mulai dari mana. Sehingga guruhanya perlu memberikan 

arahan dan bimbingan serta memberikan fasilitas untuk menyalurkan bakat dan 

potensi yang dimiliki anak.  

B. Definisi Operasional   

1. Pengembangan Kreativitas  

Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-

potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan 

yang lebih lengkap, lebih besar, lebih baik.
6
 

Utami munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta 

kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Jadi pengembangan 

kreativitas adalah upaya memperluas ciri-ciri khas yang dimiliki oleh 

indiviidu yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada 

sebelumnya menjadi suatu karya yang baru dilakukan melalui interaksi 

                                                             
5
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dengan lingkunganya untuk menghadapi permasalahan dan mencari 

alternatifpemecahanya melalui cara-cara berfikir divergen.  

Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas 

sangatlah penting.Banyak permasalahan serta tantangan hidup menurut 

kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari 

pemecahan masalah yang imajinatif. Kreativitas yang berkembang dengan 

baik akan melahirkan pola pikir yang solusif yaitu keterampilan dalam 

mengenali permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat perencenaan-

perencanaan dalam mencari pemecahan masalah.  

Respons berfikir kreatif anak usia dini terkadang muncul jika ada 

stimulus yang merangsangnya. Sebab itu, perkembangan kreativitas anak 

lebih responsive apabila terjadi persaingan pada kelompoknya.Hal yang bisa 

di lakukan orang tua dan guru adalah merangsang kerja otak anak dengan di 

dasarkan pada kemampuan nya.
7
 

Dalam kegiatan penenelitian ini, yang di maksud pengembangan 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan 

apa yang telah ada sebelumnya atau kemampuan untuk membuat kombinasi 

baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau 

sudah di kenali sebelumnya. 

2. Anak Usia Dini 

Dalam pasal 28 Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional No. 

20/2003 ayat 1, di sebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak 

yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian rumpun ilmu 

PAUD dan penyelenggaranya, di beberapa negara PAUD di laksanakan sejak 

0-8 tahun. Bredekamp membagi anak usia dini menjadi tiga kelompok, yaitu 

kelompok bayi hingga 2 tahun, kelompok 3 hingga 5 tahun, dan kelompok 6 

hingga 8 tahun. Berdasarkan keunikan dan perkembangnya, anak usia dini 

terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu masa bayi lahir sampai 12 bulan, masa 
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batita usia 1-3 tahun, masa prasekolah usia 3-6, dan masa kelas awal 6-8 

tahun.  

Pendapat lain menyebutkan bahwa anak usia dini ialah kelompok 

anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik. Yaitu, pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 

motoric halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta 

agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Dari definisi dan penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

anak usia dini ialah anak yang berkisar antara usia 0-6 tahun yang memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan 

berbagai keunikan pada dirinya. Pada tahap inilah, masa yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan yang nantinya di harapkan dapat 

membentuk kepribadianya.
8
 

 

3. RA Muslimat Nu Dipenogoro Bantarwuni  

RA Muslimat Nu Dipenogoro Bantarwuni merupakan adalah 

Lembaga di bawah naungan Muslimat untuk mendidik anak usia dini yang 

terletak di daerah Bantarwuni. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, maka 

dapat di rumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana 

mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini  pada kelompok A di RA Muslimat 

NU DiPenogoro Bantarwuni Kec. Kembaran Kab. Banyumas. Sub fokus 

penelitian ini meliputi  

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  
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Tujuan umum dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang 

pengembangan kreativitas anak usia pada kelompok A di RA Muslimat NU 

Bantarwuni Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.  

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan pengembangan 

kreativitas melalui:  

a. Perencanaan pembelajaran untuk kegiatan pengembangan kreativitas  

b. Pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan pengembangan kreativitas  

c. Penilaian pembelajaran untuk kegiatan pengembangan kreativitas  

 

 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis bertujuan mengetahui bagaimana 

pengembangan kreativitas anak usia dini pada kelompok A di RA Muslimat NU 

dipenogoro Bantarwuni Kec. Kembaran  Kab. Banyumas. Adapun manfaat yang 

penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Secara teoritis  

Diharapkan menambah wawasan dan memperkarya khasanah keilmuan 

mengenai Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti sebagai calon pendidik  

1) Manfaatnya adalah menambah wawasan baru tentang pengembangan 

kreativitas anak usia dini.  

2) Peneliti dapat mengetahui secara langsung prosedur dan proses 

pengembangan kreativitas anak usia dini.  

b. Bagi guru, sebagai motivasi dalam menambah pengetahuan dan 

pemahaman mengenai proses pembelajaran pengembangan kreativitas 

anak usia dini. 
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c. Bagi peneliti lain, hasil dalam penelitian ini memberikan informasi 

mengenai pembelajaran pengembangan kreativitas anak usia dini.  

3. Menjadi bahan masukan kepustakaan di Prodi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.  

 

F. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan 

dengan masalah yang di teliti. Dengan kajian pustaka ini penulis mendalami, 

mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan penemuan yang telah ada dan 

berhubungan dengan penelitian penulis lakukan untuk mengetahui apa yang ada 

dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil penelitian 

terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian.Kajian 

pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengemukakan teori- 

teori yang televan dengan masalah yang di teliti serta bahan dasar pemikiran 

dalam penuyusunan penelitian ini. 

Dalam penulisan  skripsi ini, penulis telah mempelajari terlebih dahulu 

beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa di jadikan bahan acuan atau referensi. 

Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah : 

Skripsi yang ditulis oleh Sadriah yang berjudul “Meningkatkan 

Kreativitas Anak Melalui Pemanfaatan Media Plastisin di Ra Al Badar Salaka 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar,  Dalam skripsi ini menjelaskan 

bahwa langkah yang akan di ambil agar keterampilan anak-anak dapat meningkat 

adalah dengan metode bermain plastisin. 
9
 

Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

peneliti teliti. Persamaanya yaitu sama-sama meneliti tentang 

kreativitas.Perbedaanya terletak pada fokusnya. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syukri yang berjudul “Peningkatan 

Kreativitas Melalui Pembelajaran Kolase dengan Menggunakan Bahan Alam  

                                                             
9
 Sadriah, Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Pemanfaatan Media Plastisin Di Ra Badar 
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2015), diakses di Repository-allauddin.ac.id. 
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Pada Anak Usia 5-6 Tahun” Dalam skripsi ini menjelaskan tentang peningkatan 

kreativitas dapat di lakukan melalui pembelajaran kolase dengan menggunakan 

bahan alam Pada anak usia 5-6 tahun di Tk Kristen Immanuel, di Tk tersebut 

sebagian besar anak belum dapat mencurahkan ide pikiran dalam suatu karya 

kolase, dalam hal ini anak terpaku contoh yang di berikan guru. 
10

 

Dalam skripsi ini terdapat persamaan  dan perbedaan dengan apa yang 

peneliti teliti. Persaamanya yaitu sama-sama meneliti tentang 

kreativitas.Sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada lokasi dan fokus pada 

penenelitianya. 

Skripsi yang  ditulis oleh Fina Anjaryani yang berjudul “Pengembangan 

Kreativitas Peserta Didik Di SDIT Harapan Ummat Purbalingga“Dalam skripsi 

ini mejelaskan tentang pengembangan kreativitas pengembangan kreativitas 

aspek berfikir kreatif di lakukan melalui kegiatan menulis kreatif pada jam 

pelajaran maupun ekstrakulikuler bahasa, membaca, bertanya, diskusi. 
11

 

Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

peneneliti teliti. Persamaanya yaitu sama-sama meneliti tentang kreativitas. 

Perbedaanya yaitu terletak pada lokasi dan subjek penelitianya. Jadi dalam 

penelitian yang peneliti lakukan merupakan fokus penelitian baru.  

 

G. Sistematika pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skrispi yang dimaksud 

untuk memberikan petunjuk Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

terhadap pokok-pokok permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini, maka 

peneliti akan mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu  

Bagian pertama dari skripsi ini membuat halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

Abstrak, Halaman Moto, Halaman Persembahan dan Halaman Kata Pengantar, 
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 Muhammad Syukri , Peningkatan Kreativitas Melalui Pembelajaran Kolase Dengan 

Menggunakan Bahan Alam Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Skripsi(Pontianak: Program Studi Pendidikan 

Guru Paud FKIP UNTAN, 2010) 
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 Fina Ajaryani, Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Di SDIT Alam Harapan Ummat 

Purbalingga, Skripsi, (Purwokerto: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  Fakulats 

Tarbiyah, 2018) 
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Daftar Isi yang menerangkan point bahasan dari skripsi ini secara komprehensif 

serta Daftar Tabel  

Bab I berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan 

langkah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan,  manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II berisi tentang landasan objektif. Pada bab ini di paparkan tentang 

kerangka teoritik. Adapun isi dalam bab ini terdiri dari: KonsepKreativiats , yaitu 

pengertian kreativitas, Karakteristik Kreativitas, ciri-ciri kreativitas,  , strategi 

pengembangan kreativias.kedua konsep Anak usia dini, yaitu Pengertian Anak 

Usia dini,Perkembangan anak usia dini, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan anak usia dini.  

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, 

sumber data, lokasi penelitian, subjek, dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data.  

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi : Gambaran 

umum Ra Muslimat Nu Dipenogoro Bantarwuni, hasil penelitian (Pengembangan 

Kreativitas Anak Usia Dini pada kelompok A di RA Muslimat Nu Dipenogoro 

Bantarwuni Kec. Kembaran Kab. Banyumas ) 

Bab V yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran dan kata-

kata penutup, kemudian bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa tingkat kreativitas anak usia dini di RA Muslimat NU Diponegoro 

Bantarwuni pada kelompok A sudah optimal. Hal ini menunjukan bahwa 

perkembangan kreativitas anak dapat ditingkatkan dengann strategi 

pengembangan kreativitas anak usia dini yaitu melalui Karya Nyata, Imajinasi, 

Eksperimen, Proyek, Musik dan bahasa .  

 

A. Saran  

Dalam rangka mengembangkan kreativitas anak usia dini pada kelompok 

A  di RA Muslimat NU Diponegoro Bantarwuni penulis memberikan beberapa 

masukan atau saran. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperdalam tentang 

kajian pengembangan kreativitas. Seperti dalam kegiatan proyek dan 

pembelajaran kelompok terbukti memiliki pengaruh terhadap perkembangan 

kreativitas anak. Dapat melatih anak untuk bekerja sama dengan kelompok,  

bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing dan mampu menyelesaikan 

tugasnya. Namun, dari hasil penelitian dalam pembelajaran kelompok anak-anak 

masih kurang bisa dikondisikan. Disaat inilah guru dapat memfokuskan terlebih 

dahulu pada variasi pengkondisian anak pada saat pembelajaran kelompok atau 

kegiatan proyek agar dapat terlaksanakan dan apa yang hendak disampaikan dapat 

diterima kepada anak, sehingga dari pembelajaran yang terkondisikan dapat 

merangsang kreativitas anak. 
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